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ABSTRACT

The use of coffee shops as places for completing academic assignments
has become increasingly common among university students because
they provide an environment that supports academic activities. The
experiences gained while visiting a coffee shop may shape customer
satisfaction, which in turn is associated with the intention to revisit.
This study aims to examine the effect of customer satisfaction on
students’ revisit intention toward Kopi Kenangan Pucang Anom in
Surabaya as a place for completing assignments. This study employed a
quantitative approach using a survey method by distributing
questionnaires to 79 students who had used Kopi Kenangan Pucang Anom
as a place for completing assignments. The data were analyzed using
validity and reliability tests, classical assumption tests, simple linear
regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination. The
results show that all questionnaire items were valid and reliable.
Customer satisfaction had a positive and significant effect on revisit
intention, with a regression coefficient of 0.300, a t-value of 11.371,
and a significance value of 0.000. The R Square value of 0.627 indicates
that customer satisfaction explained 62.7% of the variation in revisit
intention. These findings imply that improving customer satisfaction can
be an important consideration in maintaining students’ intention to
revisit the coffee shop. Future research may examine other variables
that potentially influence revisit intention and involve more diverse
research settings and respondent characteristics.

Keywords: Customer Satisfaction, Revisit Intention, Students, Coffee
Shop.

ABSTRAK

Penggunaan coffee shop sebagai tempat mengerjakan tugas semakin
berkembang di kalangan mahasiswa karena menawarkan suasana yang
mendukung aktivitas akademik. Pengalaman yang diperoleh selama
berada di coffee shop dapat membentuk kepuasan konsumen yang
selanjutnya berkaitan dengan niat untuk melakukan kunjungan kembali.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan konsumen
terhadap niat mahasiswa untuk berkunjung kembali ke Kopi Kenangan
Pucang Anom Kota Surabaya sebagai tempat mengerjakan tugas.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei melalui penyebaran kuesioner kepada 79 responden mahasiswa
yang pernah menggunakan Kopi Kenangan Pucang Anom sebagai tempat
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mengerjakan tugas. Data dianalisis menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, uji t, uji
F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan reliabel. Kepuasan
konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berkunjung
kembali dengan koefisien regresi sebesar 0,300, nilai t hitung sebesar
11,371, dan signifikansi 0,000. Nilai R Square sebesar 0,627 menunjukkan
bahwa kepuasan konsumen mampu menjelaskan 62,7% variasi niat
berkunjung kembali. Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa
peningkatan kepuasan konsumen dapat menjadi salah satu aspek yang
perlu diperhatikan dalam mempertahankan niat kunjungan kembali
mahasiswa. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel
lain yang berpotensi memengaruhi niat berkunjung kembali serta
menggunakan objek dan karakteristik responden yang lebih beragam.

Kata kunci: Kepuasan Konsumen, Niat Berkunjung Kembali, Mahasiswa,
Coffee Shop.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha saat ini ditandai dengan semakin beragamnya produk dan
layanan yang ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Persaingan yang semakin
kompetitif mendorong pelaku usaha untuk tidak hanya memperhatikan kualitas produk, tetapi
juga memahami kebutuhan dan pengalaman konsumen. Kualitas produk menjadi salah satu
aspek yang dapat membentuk penilaian konsumen terhadap suatu produk dan pada akhirnya
memengaruhi tingkat kepuasan yang dirasakan (Chaerudin & Syafarudin, 2021). Konsumen
memiliki berbagai pertimbangan dalam menentukan pilihan, mulai dari kualitas produk, harga,
pelayanan, hingga kenyamanan dan suasana yang ditawarkan. Dalam bisnis kuliner, kualitas
pelayanan juga menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan kepuasan konsumen karena
pengalaman yang diterima selama memperoleh layanan dapat memengaruhi penilaian
konsumen terhadap suatu usaha (Kristiawan et al., 2021). Selain itu, suasana tempat turut
menjadi pertimbangan dalam menciptakan pengalaman konsumen, khususnya pada usaha yang
menyediakan ruang bagi konsumen untuk menikmati produk sekaligus melakukan aktivitas
lainnya (Lieyanto & Pahar, 2021). Kondisi tersebut membuat kepuasan konsumen menjadi salah
satu aspek penting yang perlu diperhatikan oleh pelaku usaha dalam mempertahankan
keberlangsungan usahanya.

Salah satu sektor usaha yang mengalami perkembangan adalah industri makanan dan
minuman. Perkembangan sektor ini ditandai dengan semakin beragamnya jenis usaha, konsep,
serta pengalaman yang ditawarkan kepada konsumen. Salah satu bentuk usaha yang
berkembang dalam industri tersebut adalah kedai kopi. Perkembangan kedai kopi di Indonesia
juga menunjukkan perubahan dalam pola konsumsi masyarakat, di mana aktivitas mengonsumsi
kopi semakin berkaitan dengan gaya hidup dan aktivitas sosial (Sugiman & Kurnia, 2022). Kedai
kopi tidak lagi hanya dipandang sebagai tempat untuk membeli dan menikmati minuman, tetapi
telah mengalami perubahan fungsi menjadi ruang yang dapat digunakan untuk berbagai
aktivitas. Kondisi ini membuat pelaku usaha kedai kopi perlu memahami kebutuhan konsumen
secara lebih luas agar produk dan layanan yang diberikan mampu memberikan pengalaman yang
sesuai dengan harapan konsumen. Pengalaman yang dirasakan konsumen selama berada di
kedai kopi, termasuk pengalaman terhadap suasana dan lingkungan tempat, dapat
memengaruhi emosi serta perilaku konsumen (Candra et al., 2022).

Perubahan fungsi kedai kopi tersebut terlihat dari semakin banyaknya konsumen yang
memanfaatkannya sebagai tempat untuk berkumpul, berdiskusi, bekerja, belajar, maupun
mengerjakan tugas. Kedai kopi bahkan dapat menjadi ruang belajar informal bagi mahasiswa
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karena mampu mendukung aktivitas akademik di luar lingkungan kampus (Adityawirawan &
Kusuma, 2021). Konsumen tidak hanya mempertimbangkan kualitas minuman yang ditawarkan,
tetapi juga memperhatikan kondisi lingkungan selama berada di kedai kopi. Kenyamanan
tempat, suasana, kebersihan, pelayanan, fasilitas, serta kondisi fisik ruang menjadi beberapa
aspek yang dapat membentuk impresi konsumen terhadap kedai kopi (Soepriyanto et al., 2021).
Dengan demikian, kedai kopi perlu memberikan nilai lebih yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen agar mampu menciptakan pengalaman yang positif.

Fenomena tersebut juga berkaitan dengan aktivitas mahasiswa yang memiliki berbagai
tuntutan akademik. Mahasiswa tidak hanya mengikuti kegiatan perkuliahan, tetapi juga perlu
menyelesaikan tugas individu maupun kelompok, melakukan diskusi, mengerjakan proyek, serta
memenuhi batas waktu pengumpulan tugas. Berbagai aktivitas tersebut membuat mahasiswa
membutuhkan tempat alternatif yang dapat menunjang kegiatan akademik di luar lingkungan
kampus. Kedai kopi menjadi salah satu pilihan karena dapat menyediakan ruang yang
mendukung mahasiswa untuk belajar, mengerjakan tugas, berdiskusi, serta memanfaatkan
akses internet dalam menunjang aktivitas akademik (Zainuddin & Shujahat, 2022). Selain itu,
mahasiswa juga mempertimbangkan kenyamanan ruang dan ketersediaan fasilitas seperti
koneksi internet, colokan, serta kondisi lingkungan ketika memilih kafe atau warung kopi
sebagai tempat mengerjakan tugas (Qismullah et al., 2022). Oleh karena itu, pengalaman
mahasiswa selama menggunakan kedai kopi sebagai tempat mengerjakan tugas menjadi hal
yang menarik untuk diperhatikan.

Dalam konteks tersebut, kepuasan konsumen adalah perasaan atau penilaian yang
muncul setelah konsumen membandingkan harapan yang dimiliki sebelum menggunakan suatu
produk atau layanan dengan kinerja atau pengalaman yang diterima setelah penggunaannya.
Konsumen cenderung merasa puas ketika kinerja yang dirasakan sesuai atau melebihi harapan,
sedangkan ketidaksesuaian antara harapan dan kinerja dapat menimbulkan ketidakpuasan
(Zhang et al., 2022). Kepuasan tidak hanya berkaitan dengan produk yang dikonsumsi, tetapi
juga dapat terbentuk dari keseluruhan pengalaman konsumen selama berinteraksi dengan suatu
usaha. Pada kedai kopi, pengalaman tersebut dapat mencakup kualitas produk, pelayanan,
kenyamanan, suasana, kebersihan, dan fasilitas yang tersedia (Putra et al., 2022).

Bagi mahasiswa yang menggunakan kedai kopi sebagai tempat mengerjakan tugas,
kepuasan dapat terbentuk ketika berbagai aspek yang dibutuhkan selama melakukan aktivitas
tersebut mampu memenuhi harapan. Mahasiswa dapat menilai apakah tempat yang dikunjungi
memberikan kenyamanan untuk menyelesaikan tugas, apakah fasilitas yang tersedia
mendukung aktivitas, apakah pelayanan yang diberikan sesuai dengan harapan, serta apakah
produk yang dibeli memiliki kualitas yang baik. Penilaian terhadap berbagai pengalaman
tersebut kemudian dapat membentuk tingkat kepuasan mahasiswa sebagai konsumen. Oleh
sebab itu, kepuasan konsumen menjadi salah satu aspek yang penting untuk diperhatikan oleh
pengelola kedai kopi dalam menciptakan pengalaman yang positif.

Kepuasan yang dirasakan konsumen juga dapat berkaitan dengan perilaku konsumen
setelah melakukan kunjungan. Salah satu bentuk perilaku tersebut adalah niat berkunjung
kembali (revisit intention). Niat berkunjung kembali adalah kecenderungan atau keinginan
konsumen untuk kembali mengunjungi suatu tempat pada masa mendatang setelah
memperoleh pengalaman sebelumnya. Dalam konteks kedai kopi, niat berkunjung kembali
dapat terlihat dari keinginan konsumen untuk memilih kembali kedai yang sama ketika
membutuhkan tempat untuk menikmati produk, berkumpul, belajar, atau mengerjakan tugas.
Penelitian pada kedai kopi lokal di Jakarta menunjukkan bahwa kepuasan konsumen
berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali (Mufhtie et al., 2022). Temuan serupa
juga ditunjukkan pada penelitian coffee shop di Kota Batam, yang menemukan bahwa kepuasan
konsumen memiliki pengaruh positif terhadap revisit intention (Lim et al., 2024). Dengan
demikian, niat berkunjung kembali dapat menjadi salah satu bentuk respons konsumen
terhadap pengalaman yang telah diperolehnya.
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Kepuasan konsumen memiliki peran penting dalam membentuk niat berkunjung kembali
karena pengalaman yang positif dapat memberikan alasan bagi konsumen untuk memilih
kembali suatu usaha dibandingkan dengan alternatif lainnya. Ketika mahasiswa merasa bahwa
produk, pelayanan, fasilitas, suasana, dan kenyamanan yang diterima sesuai dengan
harapannya, pengalaman tersebut dapat membentuk penilaian positif terhadap kedai kopi.
Penilaian positif tersebut dapat mendorong munculnya keinginan untuk kembali mengunjungi
tempat yang sama. Hal tersebut sejalan dengan penelitian pada Coffee Shop Pijar yang
menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan berperan dalam hubungan antara store atmosphere
dan revisit intention (Putri et al., 2023). Penelitian lain pada kedai kopi di Kintamani, Bali,
juga menunjukkan bahwa kualitas lingkungan fisik, kualitas pelayanan, dan kualitas produk
berkaitan dengan revisit intention melalui kepuasan konsumen (Handayani et al., 2022).
Sebaliknya, pengalaman yang tidak sesuai dengan harapan dapat membuat konsumen
mempertimbangkan pilihan tempat lain yang dianggap lebih mampu memenuhi kebutuhannya.

Hubungan tersebut menjadi semakin penting karena konsumen memiliki banyak
alternatif kedai kopi dengan karakteristik dan konsep yang berbeda. Di Kota Surabaya,
mahasiswa dapat menemukan berbagai tempat yang dapat digunakan untuk mengerjakan tugas,
sehingga mereka memiliki keleluasaan dalam menentukan pilihan. Dalam kondisi tersebut,
suatu kedai kopi tidak cukup hanya menarik konsumen untuk melakukan kunjungan pertama,
tetapi juga perlu menciptakan pengalaman yang dapat mendorong konsumen untuk kembali.
Kepuasan konsumen menjadi salah satu aspek yang relevan untuk dikaji karena dapat
menunjukkan bagaimana konsumen mengevaluasi pengalaman yang telah diterima dan
bagaimana evaluasi tersebut berkaitan dengan kecenderungan melakukan kunjungan kembali
(Soebandhi et al., 2020).

Keberadaan dan keberlanjutan usaha pada sektor makanan dan minuman juga memiliki
keterkaitan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan ke-8, yaitu Decent Work and
Economic Growth atau Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi. SDG 8 mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan serta peningkatan produktivitas
ekonomi. Dalam konteks bisnis kedai kopi, keberlangsungan usaha dapat menjadi bagian dari
aktivitas ekonomi yang berkembang mengikuti kebutuhan masyarakat. Kemampuan pelaku
usaha dalam memahami konsumen, meningkatkan kualitas pengalaman, dan mempertahankan
konsumen dapat menjadi salah satu bagian yang mendukung keberlanjutan kegiatan usaha.

Salah satu kedai kopi yang dapat menjadi konteks penelitian adalah Kopi Kenangan
Pucang Anom Kota Surabaya. Kedai kopi tersebut dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai
salah satu alternatif tempat untuk melakukan berbagai aktivitas, termasuk mengerjakan tugas.
Mahasiswa yang berkunjung tidak hanya berinteraksi dengan produk yang dibeli, tetapi juga
memperoleh pengalaman dari pelayanan, suasana, kenyamanan, dan fasilitas yang tersedia
selama berada di lokasi. Pengalaman tersebut dapat menghasilkan tingkat kepuasan yang
berbeda pada setiap mahasiswa dan selanjutnya dapat berkaitan dengan keinginan mereka
untuk melakukan kunjungan kembali.

Meskipun demikian, pengalaman mahasiswa dalam melakukan kunjungan belum tentu
secara otomatis menghasilkan niat untuk kembali. Mahasiswa dapat memiliki penilaian yang
berbeda terhadap kualitas produk, pelayanan, fasilitas, kenyamanan, maupun suasana yang
diperoleh selama berada di kedai kopi. Ketika pengalaman yang diterima mampu memenuhi
harapan, mahasiswa dapat merasa puas dan memiliki kecenderungan untuk mempertimbangkan
kunjungan kembali. Namun, apabila pengalaman tersebut tidak sesuai dengan harapan,
mahasiswa dapat memilih alternatif tempat lain yang dianggap lebih sesuai dengan kebutuhan
mereka. Kondisi tersebut menunjukkan adanya persoalan yang menarik untuk dikaji mengenai
sejauh mana kepuasan konsumen dapat memengaruhi niat mahasiswa untuk kembali
mengunjungi suatu kedai kopi.

Penelitian mengenai hubungan antara kepuasan konsumen dan niat berkunjung kembali
menjadi penting karena keberhasilan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh kemampuannya
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menarik konsumen untuk melakukan kunjungan pertama, tetapi juga oleh kemampuannya
mempertahankan konsumen. Bagi pengelola kedai kopi, pemahaman mengenai pengaruh
kepuasan terhadap niat berkunjung kembali dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan
kualitas produk, pelayanan, fasilitas, dan pengalaman konsumen. Sementara bagi mahasiswa,
penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pengalaman yang menjadi pertimbangan
dalam memilih kembali kedai kopi sebagai tempat untuk mengerjakan tugas.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat fenomena yang menarik untuk diteliti mengenai
perilaku mahasiswa sebagai konsumen kedai kopi, khususnya dalam kaitannya dengan
pengalaman dan kepuasan yang diperoleh selama menggunakan kedai kopi sebagai tempat
mengerjakan tugas. Penelitian ini menempatkan kepuasan konsumen sebagai variabel
independen (X) dan niat berkunjung kembali sebagai variabel dependen (Y). Dengan demikian,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepuasan konsumen terhadap niat
mahasiswa untuk berkunjung kembali ke Kopi Kenangan Pucang Anom Kota Surabaya sebagai
tempat mengerjakan tugas.

LANDASAN TEORI
Manajemen

Manajemen merupakan proses pengelolaan berbagai sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Dalam penerapannya,
manajemen mencakup kegiatan mengarahkan dan mengoordinasikan pekerjaan serta sumber
daya yang dimiliki organisasi agar dapat digunakan secara optimal. Bright dan Cortes (2022)
menjelaskan bahwa manajemen merupakan bidang yang luas yang mencakup berbagai aktivitas
pengelolaan organisasi, termasuk perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian. Sejalan dengan hal tersebut, prinsip dasar manajemen mencakup empat fungsi
utama, yaitu planning, organizing, leading, dan controlling, yang menjadi kerangka dalam
pelaksanaan kegiatan manajerial (Fertig & Joseph, 2022)..

Manajemen diperlukan dalam berbagai jenis organisasi, termasuk perusahaan yang
bergerak pada bidang jasa. Dalam perusahaan jasa, kegiatan manajemen tidak hanya berkaitan
dengan pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga dengan bagaimana organisasi mengelola
sumber daya dan aktivitasnya untuk memberikan nilai kepada konsumen. Penerapan fungsi
manajemen yang baik memungkinkan perusahaan merencanakan kegiatan, mengorganisasikan
sumber daya, mengarahkan pelaksanaan pekerjaan, serta melakukan pengendalian terhadap
kegiatan yang telah dilakukan. Oleh karena itu, manajemen menjadi dasar dalam mengelola
aktivitas perusahaan agar dapat berjalan secara terarah dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Bright & Cortes, 2022)

Kepuasan Konsumen

Kepuasan konsumen merupakan salah satu konsep penting dalam pemasaran karena
berkaitan dengan evaluasi konsumen setelah memperoleh pengalaman menggunakan suatu
produk atau jasa. Kepuasan terbentuk ketika pengalaman yang diterima konsumen sesuai
dengan harapan yang dimilikinya. Dalam konteks jasa makanan dan minuman, kepuasan dapat
mencerminkan penilaian konsumen terhadap keseluruhan pengalaman yang diperoleh selama
menggunakan produk atau layanan (Sanjaya & Mulyono, 2023).

Dalam konteks kedai kopi, kepuasan konsumen tidak hanya berkaitan dengan kualitas
makanan dan minuman, tetapi juga dapat mencakup pengalaman konsumen selama berada di
tempat tersebut. Bagi mahasiswa yang menggunakan kedai kopi sebagai tempat mengerjakan
tugas, kepuasan dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek pengalaman, seperti suasana, kualitas
pelayanan, kualitas produk, dan kenyamanan lingkungan. Penelitian pada coffee shop
menunjukkan bahwa aspek lingkungan, pelayanan, produk, dan suasana memiliki keterkaitan
dengan kepuasan konsumen (Handayani et al., 2022).
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Kepuasan konsumen dapat dipahami sebagai hasil evaluasi konsumen terhadap
pengalaman yang diperoleh setelah menggunakan produk atau jasa. Evaluasi tersebut berkaitan
dengan sejauh mana pengalaman yang diterima mampu memenuhi harapan dan kebutuhan
konsumen. Penelitian pada restoran dan coffee shop menunjukkan bahwa kepuasan konsumen
merupakan evaluasi yang berkaitan dengan pengalaman konsumsi dan selanjutnya dapat
berhubungan dengan perilaku konsumen setelah kunjungan (Kim & Lee, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, kepuasan konsumen dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai tingkat perasaan puas mahasiswa setelah memperoleh pengalaman berkunjung dan
menggunakan Kopi Kenangan Pucang Anom sebagai tempat mengerjakan tugas, yang terbentuk
dari penilaian terhadap kesesuaian antara harapan dan pengalaman yang dirasakan.

Indikator Kepuasan Konsumen
Kepuasan konsumen dapat diukur melalui beberapa aspek yang menggambarkan evaluasi
konsumen terhadap pengalaman yang diperolehnya. Dalam penelitian mengenai restoran dan
coffee shop, kepuasan konsumen digunakan sebagai konstruk yang mencerminkan penilaian
konsumen setelah memperoleh pengalaman konsumsi. Berdasarkan penelitian terdahulu, aspek
kepuasan dapat dikaitkan dengan kesesuaian pengalaman dengan harapan serta penilaian
konsumen terhadap pengalaman secara keseluruhan (Mufhtie et al., 2022).
Indikator kepuasan konsumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kesesuaian harapan, yaitu tingkat kesesuaian antara harapan konsumen sebelum
berkunjung dengan pengalaman yang diperoleh setelah menggunakan produk atau jasa.
2. Kepuasan terhadap pengalaman, yaitu penilaian konsumen mengenai tingkat kepuasan
yang dirasakan setelah memperoleh pengalaman selama menggunakan produk atau jasa.
3. Kepuasan secara keseluruhan, yaitu penilaian umum konsumen terhadap pengalaman
yang diperoleh selama menggunakan produk atau jasa.
Indikator tersebut dipilih karena variabel penelitian berfokus pada kepuasan mahasiswa
terhadap pengalaman menggunakan Kopi Kenangan Pucang Anom sebagai tempat mengerjakan
tugas. Indikator niat berkunjung kembali dan kesediaan merekomendasikan tidak digunakan
sebagai indikator kepuasan karena keduanya berkaitan dengan konsekuensi atau perilaku
setelah konsumen merasa puas dan dapat menyebabkan tumpang tindih dengan variabel lain
dalam penelitian (Lim et al., 2024).

Niat Berkunjung Kembali

Niat berkunjung kembali merupakan kecenderungan atau keinginan konsumen untuk
melakukan kunjungan ulang ke suatu tempat setelah memperoleh pengalaman sebelumnya.
Konsep ini termasuk dalam perilaku niat konsumen yang menggambarkan kecenderungan untuk
kembali menggunakan produk atau jasa yang sama pada masa mendatang. Penelitian pada
coffee shop menunjukkan bahwa revisit intention digunakan untuk menggambarkan
kecenderungan konsumen melakukan kunjungan kembali setelah memperoleh pengalaman
sebelumnya (Lim et al., 2024).

Dalam konteks kedai kopi, niat berkunjung kembali dapat muncul ketika konsumen
memperoleh pengalaman yang dianggap sesuai dengan kebutuhan dan harapannya. Bagi
mahasiswa, keputusan untuk kembali menggunakan kedai kopi sebagai tempat mengerjakan
tugas dapat berkaitan dengan pengalaman sebelumnya, seperti kenyamanan, suasana, kualitas
pelayanan, kualitas produk, dan lingkungan tempat. Penelitian pada coffee shop di Jakarta dan
Kintamani menunjukkan adanya keterkaitan antara pengalaman konsumen, kualitas lingkungan,
kualitas pelayanan, kualitas produk, kepuasan, dan niat berkunjung kembali (Mufhtie et al.,
2022)

Niat berkunjung kembali berbeda dengan perilaku kunjungan aktual. Niat menunjukkan
kecenderungan atau keinginan konsumen untuk melakukan kunjungan kembali, sedangkan
kunjungan aktual merupakan perilaku yang benar-benar dilakukan. Oleh karena itu, penelitian



M U SYTARI Neraca Akuntansi Mana&gg}ig,ﬁzgﬂgg

ISSN : 3025-9495

ini mengukur kecenderungan mahasiswa untuk kembali berkunjung ke Kopi Kenangan Pucang
Anom, bukan frekuensi kunjungan aktualnya. Pengukuran revisit intention dalam penelitian
coffee shop juga digunakan untuk melihat kecenderungan konsumen melakukan kunjungan
kembali berdasarkan pengalaman yang telah diperoleh sebelumnya (Lim et al., 2024; Tirus &
Nuralam, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, niat berkunjung kembali dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai keinginan atau kecenderungan mahasiswa untuk kembali mengunjungi Kopi Kenangan
Pucang Anom dan menggunakannya sebagai tempat mengerjakan tugas setelah memperoleh
pengalaman dari kunjungan sebelumnya.

Indikator Niat Berkunjung Kembali

Niat berkunjung kembali dapat dilihat dari kecenderungan konsumen untuk melakukan
kunjungan ulang serta menjadikan suatu tempat sebagai pilihan pada masa mendatang.
Penelitian mengenai perilaku konsumen coffee shop menggunakan revisit intention sebagai
konstruk untuk menggambarkan kecenderungan konsumen kembali mengunjungi coffee shop
yang telah dikunjungi sebelumnya (Tirus & Nuralam, 2025).
Indikator niat berkunjung kembali yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keinginan untuk berkunjung kembali, yaitu adanya keinginan konsumen untuk kembali
mengunjungi tempat yang sama.

2. Niat menjadikan tempat sebagai pilihan, yaitu kecenderungan konsumen untuk memilih
kembali tempat tersebut ketika membutuhkan tempat untuk melakukan aktivitas yang
sama.

3. Rencana untuk berkunjung kembali, yaitu adanya rencana atau kemungkinan konsumen
untuk melakukan kunjungan ulang pada masa mendatang.

Indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan kecenderungan mahasiswa dalam
memilih kembali Kopi Kenangan Pucang Anom setelah memperoleh pengalaman dari kunjungan
sebelumnya. Penggunaan revisit intention sebagai variabel perilaku konsumen juga ditemukan
dalam penelitian pada coffee shop yang menguji hubungan kepuasan dengan kecenderungan
konsumen untuk melakukan kunjungan kembali (Lim et al., 2024).

Hubungan Kepuasan Konsumen dengan Niat Berkunjung Kembali

Kepuasan konsumen memiliki keterkaitan dengan perilaku konsumen setelah melakukan
pembelian atau menggunakan suatu jasa. Konsumen yang memperoleh pengalaman yang sesuai
dengan harapannya dapat memiliki evaluasi yang lebih positif terhadap produk atau jasa yang
digunakan. Penelitian pada coffee shop di Jakarta menunjukkan bahwa customer satisfaction
berpengaruh signifikan terhadap revisit intention, sedangkan penelitian pada coffee shop di
Kota Batam juga menemukan adanya pengaruh positif customer satisfaction terhadap revisit
intention (Mufhtie et al., 2022).

Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa yang merasa puas setelah menggunakan Kopi
Kenangan Pucang Anom sebagai tempat mengerjakan tugas dapat memiliki kecenderungan
untuk kembali berkunjung. Pengalaman yang dianggap sesuai dengan kebutuhan mahasiswa,
seperti kenyamanan tempat, pelayanan, suasana, dan fasilitas, dapat membentuk kepuasan
terhadap kunjungan sebelumnya. Hasil penelitian pada coffee shop menunjukkan bahwa
kepuasan konsumen berkaitan dengan niat berkunjung kembali, baik secara langsung maupun
melalui pengalaman konsumen yang diperoleh selama berada di coffee shop (Handayani et al.,
2022).

Dengan demikian, secara konseptual dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi kepuasan
yang dirasakan mahasiswa setelah berkunjung ke Kopi Kenangan Pucang Anom, semakin tinggi
pula kecenderungan mahasiswa untuk memiliki niat berkunjung kembali. Hubungan tersebut
didukung oleh penelitian terdahulu yang menemukan adanya pengaruh customer satisfaction
terhadap revisit intention pada konteks coffee shop (Mufhtie et al., 2022; Lim et al., 2024).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kepuasan konsumen terhadap niat mahasiswa untuk berkunjung kembali ke Kopi
Kenangan Pucang Anom Kota Surabaya sebagai tempat mengerjakan tugas. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh
antarvariabel berdasarkan data yang dapat diukur secara numerik dan dianalisis menggunakan
teknik statistik. Penelitian kuantitatif memerlukan proses pengukuran variabel yang sistematis
agar data yang diperoleh dapat digunakan untuk menjawab tujuan penelitian (Duckett, 2021).
Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu kepuasan konsumen sebagai variabel independen
(X) dan niat berkunjung kembali sebagai variabel dependen (Y). Penelitian dilakukan pada Kopi
Kenangan Pucang Anom Kota Surabaya karena lokasi tersebut menjadi konteks penelitian untuk
mengetahui niat mahasiswa melakukan kunjungan kembali sebagai tempat mengerjakan tugas.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang menjadi konsumen Kopi Kenangan Pucang
Anom Kota Surabaya dan menggunakan tempat tersebut sebagai lokasi untuk mengerjakan
tugas. Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data, diperoleh sebanyak 79 responden yang
datanya dapat digunakan dalam analisis penelitian.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor
jawaban responden terhadap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner, sedangkan sumber
data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh secara langsung dari responden melalui
penyebaran kuesioner yang berkaitan dengan kepuasan konsumen dan niat berkunjung kembali.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi sejumlah
pernyataan mengenai kepuasan konsumen dan niat berkunjung kembali. Responden
memberikan jawaban sesuai dengan kondisi dan pengalaman yang dirasakan setelah
menggunakan Kopi Kenangan Pucang Anom sebagai tempat mengerjakan tugas. Variabel
independen (X) dalam penelitian ini adalah kepuasan konsumen, sedangkan variabel dependen
(Y) adalah niat berkunjung kembali. Kepuasan konsumen merupakan penilaian konsumen
setelah memperoleh pengalaman menggunakan produk atau layanan dibandingkan dengan
harapan yang dimiliki. Dalam penelitian ini, kepuasan konsumen menggambarkan tingkat
kepuasan mahasiswa setelah menggunakan Kopi Kenangan Pucang Anom sebagai tempat
mengerjakan tugas dan diukur melalui 8 item pernyataan. Sementara itu, niat berkunjung
kembali merupakan kecenderungan atau keinginan konsumen untuk melakukan kunjungan
kembali ke suatu tempat setelah memperoleh pengalaman sebelumnya. Dalam penelitian ini,
niat berkunjung kembali menggambarkan kecenderungan mahasiswa untuk kembali
mengunjungi Kopi Kenangan Pucang Anom sebagai tempat mengerjakan tugas dan diukur
menggunakan 6 item pernyataan. Pengukuran jawaban responden dilakukan menggunakan skala
Likert untuk mengukur tingkat persetujuan terhadap setiap pernyataan yang terdapat dalam
kuesioner.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif menggunakan analisis
statistik yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji normalitas, uji
linearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear sederhana, uji t, uji F, dan koefisien
determinasi. Uji validitas digunakan untuk mengetahui kemampuan setiap item pernyataan
dalam mengukur variabel penelitian. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Pearson
Product Moment dengan melihat hubungan antara skor masing-masing item dengan skor total
variabel. Iltem pernyataan dinyatakan valid apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan
memiliki korelasi yang memenuhi kriteria yang digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, uji
reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian dalam mengukur
variabel dan dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila
nilai Cronbach's Alpha memenuhi batas yang telah ditentukan. Pengujian validitas dan
reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian dapat menghasilkan data
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yang sesuai dengan konstruk yang diukur dan memiliki konsistensi pengukuran (Zhang &
Aryadoust, 2022). Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data
penelitian yang meliputi jumlah responden, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata
(mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian.

Selanjutnya, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual dalam model
regresi berdistribusi normal dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Data
residual dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Uji
linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel kepuasan konsumen
dan niat berkunjung kembali memiliki hubungan yang linear. Hubungan dinyatakan memenuhi
asumsi linearitas apabila nilai Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05. Uji
heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians
residual dalam model regresi. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka model
regresi dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Analisis regresi linear sederhana
digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel independen terhadap satu variabel
dependen, yaitu pengaruh kepuasan konsumen terhadap niat berkunjung kembali. Persamaan
regresi linear sederhana dapat dirumuskan sebagai Y = a + bX + e, dengan Y merupakan niat
berkunjung kembali, a merupakan konstanta, b merupakan koefisien regresi, X merupakan
kepuasan konsumen, dan e merupakan error. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel kepuasan konsumen secara parsial terhadap niat berkunjung kembali. Apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka kepuasan konsumen dinyatakan berpengaruh secara
signifikan terhadap niat berkunjung kembali. Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi
model regresi yang digunakan dalam penelitian. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
maka model regresi dinyatakan signifikan. Terakhir, koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel kepuasan konsumen dalam menjelaskan
variasi pada variabel niat berkunjung kembali yang ditunjukkan melalui nilai R Square. Semakin
besar nilai R Square, semakin besar pula kemampuan variabel kepuasan konsumen dalam
menjelaskan variasi pada variabel niat berkunjung kembali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Validitas
a. Uji Validitas Variabel Kepuasan Konsumen (X)

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa delapan item pernyataan pada variabel kepuasan
konsumen memiliki nilai korelasi dengan skor total antara 0,616 sampai dengan 0,728. Seluruh
item memiliki nilai signifikansi 0,000, sehingga hubungan antara setiap item dengan skor total
dinyatakan signifikan.

Tabel 1.1 hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Konsumen

Pearson Correlation

Item dengan Total Sig. Keterangan
X1 0,728 0,000 Valid
X2 0,707 0,000 Valid
X3 0,705 0,000 Valid
X4 0,616 0,000 Valid
X5 0,715 0,000 Valid
X6 0,706 0,000 Valid
X7 0,658 0,000 Valid
X8 0,684 0,000 Valid

Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan hasil tersebut, seluruh item pernyataan pada variabel niat berkunjung
kembali dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis berikutnya.
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian dalam
mengukur variabel. Pengujian dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel kepuasan konsumen yang terdiri dari
delapan item memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,842, sedangkan variabel niat
berkunjung kembali yang terdiri dari enam item memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,703.

Tabel 1.2 hasil uji reliabilitas

Variabel Jumlah | Cronbach’s
Item Alpha Keterangan
Kepuasan Konsumen 8 0,842 Reliabel
(X)
Niat Berkunjung 6 0,703 Reliabel
Kembali (Y)

Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan tabel 1.2, Nilai Cronbach's Alpha kedua variabel menunjukkan bahwa
instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang memadai. Dengan demikian, seluruh
item pernyataan pada variabel kepuasan konsumen dan niat berkunjung kembali dapat
digunakan dalam penelitian.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi masing-
masing variabel berdasarkan jawaban responden. Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel
kepuasan konsumen memiliki jumlah responden sebanyak 79 orang, nilai minimum 15,00, nilai
maksimum 40,00, nilai rata-rata 31,6835, dan standar deviasi 6,27683.

Sementara itu, variabel niat berkunjung kembali memiliki nilai minimum 21,00, nilai
maksimum 30,00, nilai rata-rata 26,6962, dan standar deviasi 2,38238.

Tabel 1.3 Analisis Deskriptif

Variabel N | Minimum | Maksimum Mean Std Deviation
Kepuasan 79 | 15,00 40,00 31,6835 | 6,27683
Konsumen (X)

Niat  Berkunjung | 79 | 21,00 30,00 26,6962 | 2,38238
Kembali (Y)

Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan tabel 1.3, nilai rata-rata tersebut, skor kepuasan konsumen menunjukkan
adanya penilaian yang cukup tinggi dari responden terhadap pengalaman yang diperoleh di Kopi
Kenangan Pucang Anom. Sementara itu, nilai rata-rata niat berkunjung kembali menunjukkan
bahwa responden memiliki kecenderungan untuk melakukan kunjungan kembali.

Uji Normalitas
Tabel 1.4 Hasil Uji Normalitas

Metode Pengujian Asymp. Sig. (2-tailed) Kriteria Keterangan
One-Sample Kolmogorov- | 0,160 Sig. > 0,05 Residual
Smirnov Test berdistribusi normal

Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 1.4, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,160. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam model
regresi berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi dan model regresi
dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.
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Tabel 1.5 Hasil Uji Linearitas

Hubungan Variabel | Linearity De\ll_'.a tlon'from Kriteria Keterangan
inearity

One-Sample 0,160 Sig. > 0,05 Linearity < 0,05 dan | Hubungan kedua

Kolmogorov- Deviation from | variabel bersifat

Smirnov Test Linearity > 0,05 linear

sederhana.

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 1.5, nilai Linearity sebesar 0,000, yaitu lebih kecil dari 0,05,
sedangkan nilai Deviation from Linearity sebesar 0,260, yaitu lebih besar dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara kepuasan konsumen dan niat berkunjung
kembali serta tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari hubungan linear. Dengan
demikian, asumsi linearitas terpenuhi dan data dapat dianalisis menggunakan regresi linear

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 1.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

R Nilai Signifikansi Kriteria Keterangan
Kepuasan 0,464 . Tidak terjadi
Konsumen >ig. > 0,05 heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 1.6, variabel kepuasan konsumen memiliki nilai signifikansi sebesar
0,464. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas pada model regresi. Dengan demikian, asumsi homoskedastisitas
terpenuhi dan model regresi dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Analisis Regresi Linear Sederhana
Tabel 1.7 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Koefisien Regresi

Variabel (B) Keterangan
Konstanta 17,176 Nilai niat berkunjung kembali ketika kepuasan
konsumen bernilai 0
Kepuasan Konsumen 0,300 Setiap kenaikan 1 satuan kepuasan konsumen

meningkatkan niat berkunjung kembali sebesar
0,300 satuan

Persamaan regresi:
Y =17,176 + 0,300X

Keterangan:

Sumber: Data diolah, 2026

Y = Niat Berkunjung Kembali
X = Kepuasan Konsumen

Berdasarkan Tabel 1.7, diperoleh nilai konstanta sebesar 17,176 dan koefisien regresi
kepuasan konsumen sebesar 0,300. Nilai konstanta menunjukkan bahwa apabila kepuasan
konsumen bernilai 0, maka nilai niat berkunjung kembali sebesar 17,176. Sementara itu,
koefisien regresi sebesar 0,300 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan kepuasan
konsumen akan meningkatkan niat berkunjung kembali sebesar 0,300 satuan. Koefisien yang
bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan antara kepuasan konsumen dan niat berkunjung
kembali bersifat positif.
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Uji t
Tabel 1.8 Hasil Uji t
Variabel t hitung Sig. Kriteria Keterangan
Kepuasan 11,371 0,000 Sig. < 0,05 Berpengaruh signifikan terhadap
Konsumen Niat Berkunjung Kembali

Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 1.8, diperoleh nilai t hitung sebesar 11,371 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan
konsumen berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali. Dengan demikian, Ho
ditolak dan H1 diterima. Artinya, semakin tinggi kepuasan konsumen, semakin tinggi pula niat
mahasiswa untuk berkunjung kembali ke Kopi Kenangan Pucang Anom Kota Surabaya sebagai
tempat mengerjakan tugas.

Uji F
Tabel 1.9 Hasil Uji F
F hitung Sig. Kriteria Keterangan
129,294 < 0,001 Sig. < 0,05 Model regresi signifikan
Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 1.9, diperoleh nilai F hitung sebesar 129,294 dengan nilai signifikansi
< 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel kepuasan konsumen dapat digunakan dalam model untuk menjelaskan variasi pada niat
berkunjung kembali.

Koefisien Determinasi
Tabel 1.10 Hasil Koefisien Determinasi
Keterangan

R RSquare | adjusted R Square

0,792 0,627 0,622 Kepuasan konsumen menjelaskan 62,7% variasi niat
berkunjung kembali
Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 1.10, diperoleh nilai R sebesar 0,792, R Square sebesar 0,627, dan
Adjusted R Square sebesar 0,622. Nilai R Square sebesar 0,627 menunjukkan bahwa variabel
kepuasan konsumen mampu menjelaskan sebesar 62,7% variasi pada niat berkunjung kembali.
Sementara itu, sebesar 37,3% variasi niat berkunjung kembali dijelaskan oleh faktor lain di luar
variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, kepuasan konsumen terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap niat mahasiswa untuk berkunjung kembali ke Kopi Kenangan Pucang Anom
Kota Surabaya sebagai tempat mengerjakan tugas. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien
regresi sebesar 0,300 dengan nilai signifikansi 0,000 serta nilai t hitung sebesar 11,371.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan yang dirasakan mahasiswa
setelah menggunakan Kopi Kenangan Pucang Anom sebagai tempat mengerjakan tugas, semakin
tinggi pula niat mahasiswa untuk melakukan kunjungan kembali. Sebaliknya, apabila kepuasan
yang dirasakan lebih rendah, kecenderungan untuk melakukan kunjungan kembali juga dapat
mengalami penurunan.

Kepuasan konsumen dalam penelitian ini berkaitan dengan evaluasi mahasiswa setelah
memperoleh pengalaman selama berkunjung. Ketika pengalaman yang diperoleh sesuai dengan
harapan dan kebutuhan mahasiswa, muncul penilaian positif terhadap tempat tersebut.
Penilaian positif tersebut kemudian dapat menjadi pertimbangan mahasiswa untuk kembali
memilih Kopi Kenangan Pucang Anom ketika membutuhkan tempat untuk mengerjakan tugas.
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh nilai R sebesar 0,792, yang menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara kepuasan konsumen dan niat berkunjung kembali. Selain itu, nilai
R Square sebesar 0,627 menunjukkan bahwa kepuasan konsumen mampu menjelaskan 62,7%
variasi niat berkunjung kembali, sedangkan 37,3% lainnya dijelaskan oleh faktor lain di luar
model penelitian.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kepuasan konsumen merupakan salah satu aspek
yang penting dalam membentuk niat kunjungan kembali mahasiswa. Mahasiswa yang merasa
bahwa pengalaman menggunakan coffee shop sebagai tempat mengerjakan tugas telah
memenuhi harapannya memiliki kecenderungan untuk mempertimbangkan tempat tersebut
kembali pada kesempatan berikutnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tirus dan Nuralam (2025) yang meneliti
pelanggan local coffee shop chain di Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
customer satisfaction berpengaruh terhadap revisit intention. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa kepuasan konsumen menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan munculnya niat
konsumen untuk melakukan kunjungan kembali pada coffee shop.

Selain itu, penelitian Handayani et al. (2022) pada coffee shop di Kintamani, Bali, juga
menunjukkan bahwa customer satisfaction memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
revisit intention. Penelitian tersebut menggunakan 190 responden dan menganalisis hubungan
antara kualitas lingkungan fisik, kualitas pelayanan, kualitas produk, kepuasan konsumen, dan
niat berkunjung kembali.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa
kepuasan konsumen berkaitan dengan niat konsumen untuk melakukan kunjungan kembali.
Dalam konteks penelitian ini, pengalaman positif mahasiswa ketika menggunakan Kopi
Kenangan Pucang Anom sebagai tempat mengerjakan tugas dapat mendorong terbentuknya niat
untuk kembali berkunjung.

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis yang menyatakan bahwa kepuasan konsumen
berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk berkunjung kembali ke Kopi Kenangan Pucang
Anom Kota Surabaya sebagai tempat mengerjakan tugas dinyatakan diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kepuasan konsumen terhadap niat
mahasiswa untuk berkunjung kembali ke Kopi Kenangan Pucang Anom Kota Surabaya sebagai
tempat mengerjakan tugas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berkunjung
kembali. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,300 dengan nilai
signifikansi 0,000 dan nilai t hitung sebesar 11,371. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari
0,05 menunjukkan bahwa kepuasan konsumen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap niat mahasiswa untuk melakukan kunjungan kembali.

2. Hubungan antara kepuasan konsumen dan niat berkunjung kembali bersifat positif.
Artinya, peningkatan kepuasan konsumen diikuti oleh peningkatan niat mahasiswa untuk
berkunjung kembali ke Kopi Kenangan Pucang Anom sebagai tempat mengerjakan tugas.

3. Kepuasan konsumen mampu menjelaskan sebagian besar variasi niat berkunjung kembali
dalam model penelitian. Hal ini ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,627, yang
berarti sebesar 62,7% variasi niat berkunjung kembali dapat dijelaskan oleh kepuasan
konsumen, sedangkan 37,3% lainnya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis yang menyatakan bahwa kepuasan
konsumen berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk berkunjung kembali ke Kopi
Kenangan Pucang Anom Kota Surabaya sebagai tempat mengerjakan tugas dinyatakan
diterima.
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SARAN
Bagi Kopi Kenangan Pucang Anom Kota Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh kepuasan konsumen
terhadap niat berkunjung kembali, pihak Kopi Kenangan Pucang Anom dapat mempertahankan
dan meningkatkan aspek-aspek yang memberikan pengalaman positif kepada konsumen,
khususnya mahasiswa yang menggunakan coffee shop sebagai tempat mengerjakan tugas.
Upaya tersebut dapat dilakukan dengan menjaga kualitas pelayanan, kenyamanan tempat,
serta pengalaman konsumen selama berada di coffee shop sehingga dapat mendukung
terbentuknya niat untuk melakukan kunjungan kembali.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel
lain yang berpotensi berkaitan dengan niat berkunjung kembali. Hal tersebut dapat dilakukan
karena hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 37,3% variasi niat berkunjung kembali
masih dijelaskan oleh faktor lain di luar variabel kepuasan konsumen. Penelitian selanjutnya
juga dapat menggunakan objek, karakteristik responden, atau lokasi penelitian yang berbeda
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor
yang berkaitan dengan niat berkunjung kembali.
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Lampiran
1. VALIDITAS
X
Correlations
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X
X1 Pearson 1 497" 581" 256" 467" 440" .369" .398" 728"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.023 0.000 0.000 0.001 0.000 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X2 Pearson 497" 1 .508™ .345" 418" .333" 409" .399" .707"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.002 0.000 0.003 0.000 0.000 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X3 Pearson 581" .508™ 1 .388" .509” .302" .369" .292" .705"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.007 0.001 0.009 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X4 Pearson 256" .345" 388" 1 .3127 419" 314" 377" .6167
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.023 0.002 0.000 0.005 0.000 0.005 0.001 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X5 Pearson 4677 4187 509" .3127 1 484" 3727 434" 7157
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.005 0.000 0.001 0.000 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X6 Pearson 4407 .333" .3027 419" 484" 1 453" 426" .706"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000 0.003 0.007 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X7 Pearson 369" 409" .369" .314™ 372" .453" 1 .380" .658"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.001 0.000 0.001 0.005 0.001 0.000 0.001 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X8 Pearson 398" 399" 292" 377" 434" 426" .380" 1 .684"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.009 0.001 0.000 0.000 0.001 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
X  Pearson 728" 707" 705" 616" .715" 706" .658" .684" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
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N 79 79 79 79 79 79 79 79 79
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Y
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y
Y1 Pearson Correlation 1 .246° .312” 0.190 0.122 0.110 .504™
Sig. (2-tailed) 0.029 0.005 0.094 0.283 0.334 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79
Y2 Pearson Correlation .246° 1 .4027 .443" 309" 417" 719"
Sig. (2-tailed) 0.029 0.000 0.000 0.006 0.000 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79
Y3 Pearson Correlation .312" .402™ 1 .254" 338" .386° .710"
Sig. (2-tailed) 0.005 0.000 0.024 0.002 0.000 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79
Y4 Pearson Correlation 0.190 .443" .254° 1 0.188 0.159 .564™
Sig. (2-tailed) 0.094 0.000 0.024 0.097 0.162 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79
Y5 Pearson Correlation 0.122 .309 .338" 0.188 1 .407" 635"
Sig. (2-tailed) 0.283 0.006 0.002 0.097 0.000 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79
Y6 Pearson Correlation 0.110 .417" .386" 0.159 .407" 1 .6797
Sig. (2-tailed) 0.334 0.000 0.000 0.162 0.000 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79
Y Pearson Correlation .504” .719” .710" .564" .635" .679" 1
Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
N 79 79 79 79 79 79 79

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. RELIABILITAS

X
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

0.842 8

Y
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.703 6
3. DESKRIPTIF
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Kepuasan 79 15.00 40.00 31.6835 6.27683
Konsumen (X)
Niat Berkunjung 79 21.00 30.00 26.6962  2.38238
Kembali (Y)
Valid N (listwise) 79
4. KOEFISIEN DETERMINASI
Model Summary®
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7922 0.627 0.622 1.46493

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Konsumen (X)
b. Dependent Variable: Niat Berkunjung Kembali (Y)

5. UJIF
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ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 277.466 1 277.466 129.294 <.001P
Residual 165.243 77 2.146
Total 442.709 78
a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Kembali (Y)
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Konsumen (X)
6. UIT
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 17.176 0.853 20.128 0.000
Kepuasan 0.300 0.026 0.792 11.371 0.000 1.000 1.000
Konsumen (X)
a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Kembali (Y)
7. ANALISIS REGRESI
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 17.176 0.853 20.128 0.000
Kepuasan 0.300 0.026 0.792 11.371 0.000 1.000 1.000

Konsumen (X)

a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Kembali (Y)

8. UJI MULTIKOLINEARITAS
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Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 17.176 0.853 20.128 0.000
Kepuasan 0.300 0.026 0.792 11.371 0.000 1.000 1.000

Konsumen (X)

a. Dependent Variable: Niat Berkunjung Kembali (Y)

9. UJI HETEROSKEDASTISITAS

Coefficients?

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 0.834 0.487 1.710 0.091
Kepuasan 0.011 0.015 0.084 0.735 0.464 1.000 1.000

Konsumen (X)

a. Dependent Variable: ABS_RES

10. UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 79
Normal Parameters?® Mean 0.0000000
Std. Deviation 1.45550716
Most Extreme Absolute 0.091
Differences Positive 0.053
Negative -0.091
Test Statistic 0.091

Asymp. Sig. (2-tailed)® 0.160
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Monte Carlo Sig. (2- Sig. 0.104

H d
i) 99% Confidence Lower Bound 0.096
Intetel Upper Bound 0.111

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 475497203.

11. LINEARITAS

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Niat Between (Combined) 322.860 19 16.993 8.365 0.000
Berkunjung B SSGrotps Linearity 277.466 1 277.466 136.593 0.000
Kembali (Y)
Kepuasan Deviation 45.394 18 2.522 1.242 0.260
Konsumen from Linearity
(X) Within Groups 119.849 59 2.031

Total 442.709 78
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